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27  
BAB II 

KAJIAN TEORI  
A. Diskripsi Teori 

1. Diskripsi tentang Karakter a. Definisi Karakter Kalau membicarakan karakter maka tidak terlepas denganistilah kepribadian. Karena antara istilah karakter dan kepribadian seringdigunakan secara bergantian. Hal itu dikarenakan menurut para IlmuanPsikologi khusunya Psikologi Kepribadian bahwa karakter adalah istilah lain darikepribadian. Untuk memperjelas kedua istilah tersebut perlu kiranya melihatdefinisi yang diberikan pakar teori psikologi dengan urian sebagai berikut : 1) Allport menyatakan bahwa “character is personality eveluated, anpersonality is character devaluated”. Allport beranggapan bahwa watak(character) dan kepribadian (personality) adalah satu dan sama akan tetapidi pandang dari segi yang berlainan; kalau orang bermaksud hendakmengenakan norma-norma jadi mengadakan penilaian. Maka lebih tepatdipergunakan istilah “watak” dan kalau orang tidak memberikanpenilaian, jadi menggambarkan apa adanya, maka dipakai istilahkepribadian.1                                                            1Sumadi Suryabrata. Psikologi Kepribadian, (Jakarta: Rajawali, 1986), 2-3. 
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28  2) Abin Syamsuddin Makmun mengatakan bahwa karakter adalah satu aspekdari kepribadian, dimana karakter adalah konsekuen tindakannya dalammematuhi etika perilaku, konsisten atau teguh tidaknya dalam memegangpendidikan atau pendapat.2 3) Menurut Alwisol karakter adalah penggambaran tingkah laku denganmenonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara eksplisit maupunimplisit.3 Karakter berbeda dengan kepribadian kerena pengertiankepribadian dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian, baik kepribadian(personality) maupun karakter berwujud tingkah laku yang ditujukankelingkungan sosial, keduanya relatif permanen serta menuntun,mengerahkan dan mengorganisasikan aktifitas individu.4 Menurut Megawangi karakter berbeda denganmoral dimana moral lebih cenderung pada pengetahuan seseorang terhadapnilai-nilai yang benar dan nilai-nilai yang salah serta tergantung dengankondisi masyarakatnya sedangkan karakter adalah tabiat seseorang yanglangsung di-drive dari otak namun dapat dibimbing kearah yang lebih baikdengan pembiasaan (habituasi).5Maka dapat disimpulkan bahwakarakter merupakan gambaran tingkah laku atau perilaku seseorang yang dinilaidengan norma-norma dalam masyarakat.                                                            2Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosda Karya, 2005),127. 3Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UNMU, 2007), 8. 4Arismantoro. Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkarakter, (Yogyakarta: TiaraWacana, 2008), 27. 5lpmpalmuhajirin , “Pendidikan Karakter: Prioritas Yang Terlupakan”, dalam www.lpmpalmuhajirin.com (02 September 2009), 1 
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29  Lebih jelas lagi W.S Winkel menjelaskan bahwa Karakter merupakankeseluruhan hasrat manusia yang terarah pada tujuan-tujuan yangmengandung nilai moralitas atau nilai etis.6 Jadi, karakter merupakan hasrat dan kebiasaan-kebiasaan manusia yangselalu mengarah pada tujuan-tujuan yang bersifat positif. Sehingga yang disebut orang yangberkarakter adalah orang yang mempunyai hasrat dan kebiasaan-kebiasaanpositif. b. Pilar-Pilar Karakter Ratna Megawangi (2004) sebagai pencetus pendidikan karakter diIndonesia telah menyusun karakter mulia yang selayaknya diajarkan kepadaanak, yang kemudian disebut sebagai sembilan pilar.7 yaitu: 1) Cinta Tuhan dan kebenaran (love Allah, trust, reverence, loyality)Perilaku yang menggambarkan cinta tuhan dan kebenaran adalah: a) Menjalankan apa yang diperintahkan oleh ajaran tuhan. b) Menjahui apa yang telah menjadi larangan dari ajaran tuhan. c) Segera berinsyaf jika melakukan kesalahan. d) Bersyukur dan tidak mengeluh. 2) Tanggung jawab, kedisiplinan dan kemandirian (responbility, excellence, self reliance, discipline, orderliness)                                                            6W.S. Winkel & Sri Hastuti, bimbingan dan konseling di institusi pendidikan, Jogjakarta: mediaabadi, 2004,218 7Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2008), 111-112 
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30  a) Bertanggung jawab atas pilihan yang telah dipilih. b) Mempertimbangkan konsekuensi. c) Selalu menggunakan kontrol diri. d) Selalu melakukan yang terbaik. e) Berpikir sebelum bertindak. f) Melakukan sendiri sesuatu yang bisa dilakukan. g) Tertib. 3) Amanah (trustworthiness, realiability, honest) a) Jujur, tidak melakukan tindakan menipu. b) Tidak melakukan penjiplakan atau mencuri. c) Berusaha menjadi insane yang handal. d) Melakukan dengan baikapa yang telah dibebankan kepadanya. e) Punya keberanian untuk melakukan hal yang benar. f) Selalu membangun reputasi yang baik. 4) Hormat dan santun (respect, courtessy, obedience) a) Berkata dan berperilaku santun. b) Membuat orang lain merasa dihargai dan dihormati. c) Tidak sombong kepada orang lain. d) Mendengarkan nasehat orang tua dan guru. e) Mentaati peraturan yang diberikan. 5) Kasih sayang, kepedulian dan kerjasama (love, compassion, care)empathy, generousity, moderation, cooperation a) Bersikap penuh kasih sayang dan menunjukkan rasa peduli. 
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31  b) Selalu mengungkap rasa syukur. c) Memaafkan orang lain. d) Membantu orang yang membutuhkan. e) Gotong-royong. 6) Percaya diri, kreatif dan pantang menyerah (confidence, assertiveness,creativity, resourcefulness, courage, determination and enthusiasm) a) Penuh semangat. b) Selalu menatap masa depan. c) Tidak ragu untuk mencoba hal-hal yang baru. 7) Keadilan dan kepemimpinan (justice, fairness, mercy, leadership) a) Bermain sesuai aturan. b) mengambil sesuatu seperlunya dan berbagi. c) Berpikiran terbuka, mendengarkan orang lain. d) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain. e) Tidak menyalahkan orang lain sembarangan. f) Bisa mengambil keputusan dengan tepat dan akurat. 8) Baik dan rendah hati (kindness, friendliness, humility, modesty) a) Tidak memilih-milih teman. b) Selalu berusaha untuk melakukan hal yang baik. c) Tidak sombong dan bersikap low profile. d) Selalu menebar senyuman pada orang lain. e) Menyapa ketika bertemu dengan orang yang dikenal. 
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32  9) Toleransi dan cinta damai (tolerance, flexibility, peacefulness, unity) a) Bersikap toleran terhadap perbedaan. b) Mempertimbangkan perasaan orang lain, dll. Dari sembilan pilar itulah yang akan dapat mengangkat kembali harkat dan martabat bangsa Indonesia sebagai bangsa yang luhur. c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter Ratna Megawangi menjelaskan terbentuknya karakter ituditentukan oleh dua faktor, yaitu:8 1) Nature (Faktor Alami Atau Fitrah) Agama mengajarkan bahwa setiap manusia mempunyaikecenderungan (fitrah) untuk mencintai kebaikan. Namun fitrah ini adalahbersifat potensial, atau belum termanifestasikan ketika anak dilahirkan.Confucius, seorang filsuf dari Cina pada abad V SM juga menyatakanbahwa walaupun manusia mempunyai fitrah kebaikan, namun tanpa diikuti dengan instruksi (pendidikan dan sosialisasi), maka manusia dapat berubah menjadi binatang, bahkan lebih buruk lagi. Seorang sufi Bawa Muhaiyaddeen, menggambarkan bahwa manusia yang seharusnya tumbuh sesuai dengan fitrahnya – ibarat sebuah pohon yang sedang tumbuh, diokulasi atau ditempel dengan                                                            8Ratna Megawangi, Yang Terbaik Untuk Buah Hatiku, (Bandung: Khansa', 2005),  4. 
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33  jenis pohon lainnya yang tidak sesuai dengan fitrahnya. Dengan begitu, potensi "pohon" tersebut, yang seharusnya berbuah kemuliaan, ternyata berbuah kemudharatan. Namun, potensinya (akar atau fitrahnya) masih tetap berada dalam kesucian. Setiap anak terlahir belum memiliki pengendalian terhadap dirinya sendiri. Ia belum mampu mengelola keinginan-keinginannya. Oleh sebab itulah, penanaman dan pembiasaan karakter pada anak dapat dilakukan sedini mungkin. Sebab, sekali kita lengah, fitrah tersebut akan segera diisi oleh karakter buruk yang ada di sekitar. Masalahnya, mampu atau tidak setiap orang tua menepis rasa bosan, menjaga keikhlasan dan kesabaran dalam mengajarkan karakter-karakter baik tersebut. 2) Nurture (Faktor Lingkungan) Secara garis besar faktor lingkungan yang mempengaruhi karakter menurut Ratna Megawangi terbagi dalam dua bagian: a) Pendidikan Pendidikan sangat berperan di dalam menentukan pembentukan karakter anak. Hal ini dapat dipahami dari surat An-Nahl ayat 78 di bawah ini: 
ª!$#uρ Νä3y_ t� ÷zr& .ÏiΒ ÈβθäÜ ç/ öΝä3ÏF≈yγ ¨Β é& Ÿω šχθ ßϑn=÷ès? $\↔ø‹ x© Ÿ≅ yèy_uρ 

ãΝä3s9 yìôϑ¡¡9 $# t�≈ |Áö/F{ $#uρ nοy‰Ï↔øùF{ $#uρ   öΝä3ª=yès9 šχρã� ä3ô±s? ∩∠∇∪     Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 
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34  memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”9 Ayat tersebut di atas memberi petunjuk bahwa manusia memiliki potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran, dan hati sanubari. Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan.10 Zakiah Daradjat juga menyatakan bahwa setiap orang tua dan guru ingin membina anaknya menjadi orang yang baik, mempunyai kepribadian dan sikap mental yang kuat serta akhlak yang terpuji.  Semuanya itu dapat diusahakan melalui pendidikan, baik pendidikan di sekolah atau di luar sekolah. Setiap pengalaman yang dilalui anak baik melalui penglihatan dan pendengaran akan menentukan pribadinya.11Hal ini sesuai pula di dalam Al-Qur’an surat Lukman ayat 13-14 yang berbunyi: 
øŒ Î) uρ tΑ$s% ß≈ yϑ ø) ä9 ÏµÏΖ ö/ eω uθèδ uρ …çµÝà Ïètƒ ¢ o_ç6≈ tƒ Ÿω õ8Î�ô³ è@ «!$$Î/ ( āχ Î) x8÷�Åe³9 $# 

íΟ ù= Ýàs9 ÒΟŠ Ïà tã ∩⊇⊂∪   $uΖ øŠ ¢¹ uρuρ z≈ |¡Σ M} $# Ïµ÷ƒy‰ Ï9≡uθÎ/ çµ÷Fn= uΗ xq …çµ•Β é& $·Ζ ÷δ uρ 4’ n?tã 9÷δ uρ 
… çµè=≈ |ÁÏùuρ ’ Îû È ÷tΒ% tæ Èβr& ö�à6 ô© $# ’ Í< y7 ÷ƒy‰ Ï9≡uθÎ9 uρ ¥’ n< Î) ç�� ÅÁyϑ ø9 $# ∩⊇⊆∪       Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:                                                            9Al-Qur’an, 16:78. 10Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996),  166. 11Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, Cet. XIII, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),  56. 
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35  "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.12 Ayat tersebut selain menggambarkan tentang pelaksanaan pendidikan yang dilakukan Luqmanul Hakim, juga berisi materi pelajaran dan yang utama di antaranya adalah pendidikan tauhid atau keimanan, karena keimananlah yang menjadi salah satu dasar yang kokoh bagi pembentukan karakter (akhlak). b) Sosialisasi Sosialisasi sangat berperan penting dalam pembentukan karakter anak yaitu sosialisasi di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. 
� Sosialisasi dalam keluarga Keluarga merupakan tempat pertama dan paling utama di mana seorang anak dididik dan dibesarkan. Fungsi utama keluarga seperti yang diuraikan dalam resolusi                                                            12Al-Qur’an, 31: 13-14. 
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36  majelis umum PBB adalah "keluarga sebagai wahana untuk mendidik, mengasuh dan mensosialisasikan anak, mengembangkan kemampuan seluruh anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya di masyarakat dengan baik serta memberikan kepuasan dan lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga sejahtera".13 
� Sosialisasi dalam sekolah Sekolah adalah tempat yang sangat strategis untuk pendidikan karakter, karena anak-anak dari semua lapisan akan mengenyam pendidikan di sekolah. Selain itu, anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah, sehingga apa yang didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi pembentukan karakternya.14 
� Sosialisasi dalam masyarakat Dalam masyarakat anak-anak dapat dilibatkan dalam kegiatan sosial (menyantuni fakir miskin, kerja bakti, mengunjungi panti jompo dan lain-lain). Selain itu anak-anak dapat juga diajarkan bagaimana menghormati pemeluk agama-agama lain yang berbeda dan lain sebagainya.15 d. Definisi Karakter Dalam Islam                                                            13Megawangi, Pendidikan Karakter, 60. 14 Ibid, 60. 15Ibid, 60 
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37  Dalam Islam karakter siring disebut dengan  akhlakul karimah yaitu akhlak yang baik atau karakter yang baik. Untuk lebih jelasnya tentang akhlakul karimah akan diuraikan sebagai berikut: 1) Pengertian Akhlakul Karimah Agama Islam merupakan agama yang di dalamnya mengandung ajaran-ajaran bagi semua pemeluknya. Salah satu ajaran Islam yang paling mendasaryaitu ajaran tentang akhlak. Dimana akhlak banyak menentukan sifat dan karakter seseorang di dalam kehidupan bermasyarakat. Seseorang akan dihargai dan dihormati jika memiliki sifat atau karakter yang mulia (Akhlakul Karimah). Dan sebaiknya, dia akan dikucilkan oleh masyarakat jika memiliki akhlak yang buruk (akhlak Madzmumah), bahkan dihadapan Allah seseorang akan mendapatkan balasan yang sesuai dengan apa yang dilakukannya ketika didunia. Pada membahas akhlak, akan di kaji dari dua tinjauan yaitu dari segi etimologi dan terminologi. “Dari segi etimologi akhlak berasal dari bahasa arab yaitual-Akhlakbentuk jamak dari Khuluq yang artinya perangai.”16 Sedangkan akhlak dalam pengertian  lain,  “(akhlak  karimah)  ialah  segala  tingkah  laku  yang terpuji (mahmudah) juga bisa danamakan (fadilah).”17 Jadi (akhlak karimah) berarti tingkah laku yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman sesorang kepada Allah, (akhlak karimah) di                                                            16Depag RI, Aqidah Akhlak, (Jakarta:Direktorat Jendral Kelembagaan Islam, 2002), 59. 17Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo, 1997),26. 
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38  lahirkan berdasarkan sifat-sifat dalam bentuk  perbuatan-perbuatan  yang sesuai  dengan ajaran-ajaran  yang terkandung dalam  Al-Qur‟an  dan  Al-Hadis,  sebagai  contoh  malu  berbuat jahat adalah salah satu dari akhlak yang baik. Akhlak yang baik disebut jugaakhlak karimah.18 Defisi akhlak secaraterminology dapat didefinisikan berdasarkan beberapa pakar dengan uraian sebagai berikut: Pendapat Ibnu Maskawaih dalam kitabnya yang berjudul Tahzibul Al-Akhlak menjelaskan bahwa “Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih dulu)”.19 Selanjutnya menurut Al-Ghozali dalam kitabnya yang berjudul Raudahah Taman Jiwa kau Sufi menjelaskan bahwa “Akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.20 Berdasarkan pendapat tokoh-tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa hakekat akhlak adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian, sehingga timbulah kelakuan yang baik yang dinamakan akhlak mulia, sebaliknya apabila lahir kelakuan yang buruk maka akan muncul akhlak                                                            18HamZah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1983), 62. 19Depag, Aqidah Akhlak, 59. 20M. Luqman Hakim,Raudhah Taman Jiwa Kaum Sufi,(Risalah Gusti,2005), 186. 
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39  tercela. Oleh karena itu, sesuatu perbuatan tidak dapat disebut akhlak mulia kecuali memenuhi beberapa syarat, yaitu: a) Perbuatan tersebut telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi kepribadian. b) Perbuatan tersebut dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran, ini bukan berarti perbuatan itu dilakukan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur, mabuk, atau gila. c) Perbuatan tersebut timbul dari dalam diri orang yang mengerjakan tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. d) Perbuatan tersebut dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main, pura-pura atau sandiwara.21 2) Sumber Hukum Akhlakul Karimah Apabila diperhatikan dalam kehidupan manusia,akan dijumpai tingkah laku manusia yang sangat beraneka ragam. Bahkan dalam penilaian tentang tingkah laku itu sendiri yang bergantung pada batasan pengertian baik dan buruk dalam suatu masyarakat atau lebih dikenal dengan sebutan norma. Sehingga normalah yang menjadi sumber hukum akhlak seseorang. Namun yang dimaksud dengan sumber akhlak di sini, yaitu berdasarkan pada norma-norma yang datangnya dari Allah swt. dan Rasul-Nya dalam bentuk ayat-ayat Al-Qur’an serta pelaksanaannya dilakukan oleh Rasulullah saw. sumber itu adalah hukum Al-                                                           21Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Raja Grafindo Persada, 2006), 151. 
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40  Qur’an dan Assunnah yang mana kedua hukum tersebut merupakan hukum ajaran agama islam. Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut: 
ô‰s)©9 tβ% x. öΝä3s9 ’Îû ÉΑθ ß™u‘ «!$# îοuθ ó™é& ×πuΖ|¡ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ ö� tƒ ©!$# 

tΠ öθ u‹ø9 $#uρ t� ÅzFψ$# t� x.sŒ uρ ©!$# # Z�� ÏVx. ∩⊄⊇∪     Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladanyang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.22 Masalah akhlak sudah seharusnya menjadi bagian terpenting bagi bangsa Indonesia untuk dijadikan landasan dan visi misi dalam menyusun serta mengembangkan sistem pendidikan di negeri ini. Dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003 bab II pasal 3 yang menjadi landasan dalam pembinaan akhlak, yang menegaskan bahwa “Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”23                                                              22Al-Qur’an, 33: 21. 23Malik Fadjar, Holistika Pemikiran pendidikan, (Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 2005), 123. 
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41  3) Ruang Lingkup Akhlakul Karimah “Ruang lingkup ajaran Akhlakul Karimah mencangkup berbagai aspek, dimulai dari Akhlakul Karimah terhadap Allah, manusia, dan lingkungannya.”24 Akhlak karimah (akhlak terpuji) dapat dibagi dalam beberapa bagian, yaitu: a) Akhlak Terhadap Allah SWTTauhid Asma dan Sifat. 
� Berbaik sangka (husnu zhann)  Berbaik sangka terhadap utusan Allah SWT. Merupakan salah satu akhlak terpuji kepada-Nya. Diantara ciri akhlak terpuji ini adalah ketaatan yang sungguh-sunguh kepada-Nya. 
� Zikrullah Mengingat Allah (Zikrullah) adalah asas dari setiap ibadah kepada Allah SWT. Karena merupakan pertanda hubungan antara hamba dan pencipta pada setiap saat dantempat. 
� Tawakal Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allahazza wa jalla, membersihkannya dari ikhtiar yang keliru, dantetap menapaki kawasan-kawasan hukum dan ketentuan. Dengan demikian, hamba percaya dengan bagian Allah SWT. Untuknya, Apa yang ditentukan Allah                                                            24Alim, Pendidikan Agama Islam, 152-158. 
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42  SWT. Untuknya, ia yakin pasti akan memperolehnya. Sebaliknya, apa yang tidak di tentukan Allah SWT. Untuknya, diapun yakin pasti tidak memperolehnya.25 b) Akhlak Terhadap Diri Sendiri  
� Sabar Menurut penuturan Abu Thalib Al-Makky, sabar adalah menahan diri dari dorongan hawa nafsu demi menggapai keridoaan tuhanya dan menggantinya dengan sunggu-sungguh menjalani coban-cobaan Allah SWT. Terhadapnya. Sabar dapat di definisikan pula dengan tahan menderita dan menerima cobaan dengan hati rida serta menyerahkan diri kepada Allah SWT. Setelah berusaha.selain itu, sabar bukan hanya bersabar terhadap ujian dan musibah, tetapi dalam hal ketaatan kepada Allah SWT., yaitu menjalankan perintah-Nya dan menjahui larangan-Nya.26 
� Syukur Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak menggunakan nikmat yang di bserikan oleh Allah SWT. Dalam melakukanmaksiat kepada-Nya. Bentuk syukur ini di tandai dengan keyakinan hati bahwa nikmat yang di peroleh berasal dari Allah SWT., bukan selain-Nya, lalu di ikiti oleh                                                            25Rosihon, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia,2010), 89-92. 26 Ibid, 94-98. 
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43  lisan, dan tidak menggunakan nikmat tersebut untuk sesuatu yang di benci pemberinya.27 
� Menunaikan amanah Pengertian amanah menurut arti bahasa adalah kesetiaan, ketulusan hati, kepercayaan (tsiqah), atau kejujuran, kebalikan dari khianat. Amanah adalah suatu sifat dan sikap peribadi yang setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan padanya, berupa harta benda, rahasia, atau pun tugas kewajiban pelaksanaan amanat dengan baik biasa di sebut al-amin yang berarti dapat di percaya, jujur, setia, amanah.28 
� Benar atau jujur Maksud akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan jujur, baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan. Benar dalam perkataan adalah mengatakan keadaan sebenarnaya, tidak mengada-ngada, tidak pula menyembunyikannya. Lain halnya apabila yang disembunyikan itu bersifat rahasia atau karena menjaga namabaik seseorang. Benar dalam perbuatan adalah mengerjakan sesuatu sesuai dengan petunjuk agama. Apa yang boleh di kerjakan menurut perintah agama, berarti itu benar. Danapa yang tidak boleh                                                            27Rosihon, Akhlak Tasawuf, 94-98. 28Ibid,94-98 
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44  dikerjakan sesuai dengan larangan agama, berarti itu tidak benar.29 
� Menepati janji Janji dalam islam merupakan utang. Utang harus dibayar (ditepati). Kalau kita mengadakan sustu perjanjian pada hari tertentu,kita harus menunaikanya tepat pada waktunya. Janji mengandung tanggung jawab. Apabila kita tidak kita penuhi atau tidak kita tunaikan, dalam pandangan Allah SWT., kita termasuk kita orang yang berdosa. Adapun dalam pandangan manusia, mungkin kita tidak dipercaya lagi, dianggap remeh, dan sebagainya. Akhirnya, kita merasa canggung bergaul, merasa rendah diri, jiwa gelisa, dantidak tenang.30 
� Memelihara kesucian diri Memelihara kesucian diri (al-iffah) adalah menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah, dan memelihara kehormatan, upaya memelihara kesucian diri hendaknya dilakukan setiap hari agar diri tetap berada dalam setatus kesucisn. Halini dapat di lakukan mulai dari memelihara hati (qalbu) untuk tidak membuat rencana dan angan-angan yang buruk. Menurut Al-Ghazali, dari kesucian diri akan                                                            29Rosihon, Akhlak Tasawuf, 100-104. 30Ibid,94-98. 
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45  lahir sifat-sifat terpuji lainya, seperti kedermawanan, malu, sabar, toleran, qanaah, wara‟, lembut, dan membantu.31 c) Akhlak terhadap keluarga 
� Berbakti kepada orang tua Berbakti kepada kedua orang tua merupakan faktor utama diterimanya doa seseorang, juga merupakan amal saleh paling utama yang dilakukan seorang muslim. Banyak sekalih ayat AL-Qur‟an ataupun hadis yang menjelaskan keutamaan berbuat baik kepada kedua orang tua. Oleh karena itu, perbuatan terpuji ini seiring dengan nilai-nilai kebaikan untuk selamanaya dan di cintai oleh setiap orang sepanjang masa.32 
� Bersikap baik kepada saudara Agama islam memerintahkan untuk berbuat baik kepada sanak saudara atau kaum kerabat sesuadah menunaikan kewajiban kepada Allah SWT. Dan ibu bapak hidup rukun dan damai dengan saudara dapat tercapai apabila hubungan tetap tejalin dengan saling pengertian dan tolong menolong. Pertalian kerabat itu dimulai dari yang lebih deket dengan menurut tertibnya sampai kepada yang lebih jauh. Kita wajib membantu mereka, apabila mereka dalam kesukaran. Sebab dalam hidup ini, hampir. semua                                                            31Rosihon, Akhlak Tasawuf, 94-98. 32Ibid, 104-107. 
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46  orang mengalami berbagai kesukaran dan kegoncangan jiwa. Apabila mereka memerlukan pertolongan yang bersifat benda, bantulah dengan benda. Apabila mereka mengalami kegoncangan jiwa atau kegelisahan cobalah menghibur atau menasehatinya. Sebab, bantuan itu tidak hanya berwijud uang (benda), tetapi bantuanmoril. Kadang-kadang bantuan moril lebih besar artinya daripada bantuan materi.33 d) Akhlak terhadap masyarakat 
� Berbuat baik kepada tetangga Tetangga adalah orang terdekat dengan kita. Dekat bukan karena pertalian darah atau pertalian persodaraan. Bahkan, mungkin tidak seagama dengan kita. Dekat disi adalah orang yang tinggal berdekatan denga rumah kita. Ada atsar yang menunjukan bahwa tetangga adalah 40 rumah (yang berada di sekita rumah) dari setiap penjuru mata angin. Dengan demikian, tidak diragukan lagi bahwa yang berdekatan dengan rumahmu adalah tetangga. Apa bila ada kabar yang benar (tentang penafsiran tetangga) dari Rasulullah SAW. Itulah yang kita pakei. Apabila tidak, halini di kembalikan pada „urf(adat kebiasaan), yaitu                                                            33Rosihon, Akhlak Tasawuf, 109-111. 
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47  kebiasaan orang-orang dalam menetapakan seseorang sebagai tetangganya.34 
� Suka menolong orang lain Hidup ini jarang sekali ada orang yang tidak memerlukan pertolongan orang lain. Adkalnya karena sengsara dalam hidup; adakalanya karena penderitaan batin atau kegelisaan jiwa; adakalanya karena sedih mendapat bberbagai musibah. Oleh sebab itu, belem tentu orang kaya dan orang yang mempunyai kedudukan tidak memerlukan pertolongan orang lain35 e) Akhlak terhadap lingkungan Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qu’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai kekalifahan menuntut adanya intraksi manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaanya.36 4) Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlakul karimah a) Agama Agama dalam membina akhlak manusia dikaitkan dengan ketentuan hukum agama yang sifatnya pasti dan jelas, misalnya wajib, mubah, makruh dan haram. Ketentuan                                                            34Rosihon, Akhlak Tasawuf, 112-114. 35Ibid, 112-114. 36Ibid,112-114. 
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48  tersebut dijelaskan secara rinci didalam agama. Oleh karena itu pembinaan akhlak tidak dapat dipisahkan dari agama.37 b) Tingkah laku Tingkah laku manusia ialah sikap seseorang yang dimanifestasikan dalam perbuatan. Sikap seseorang boleh jadi tidak digambarkan dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilaku sehari-hari tetapi adanya kontradiktif antara sikap dan tingkah laku. Oleh karena itu, meskipun secarateoritis hal itu terjadi tetapi dipandang dari sudut ajaran Islam termasuk iman yang tipis. Untuk melatih Akhlakul Karimah dalam kehidupan sehari-hari, baik berakhlak kepada Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat, maupun alam sekitar.38 c) Insting dan naluri Keadaan   manusia   bergantung   pada   jawaban asalnya terhadapnaluri. Akal dapat menerima naluri tertentu, sehingga terbentuk kemauan yang melahirkan tindakan. Akal dapat mendesak naluri,sehingga keinginananya   merupakan   riak saja. Akal dapat mengendalikan  naluri   sehinggaterwujudnya perbuatan yang diputuskan oleh  akal. Hubungan naluri dan akal memberikn kemuan.  Kemaun melahirkan tingkah laku perbuatan. Nilai tingkah laku                                                            37Andi Hakim Nasution, Pendidikan Agama Dan Akhlak Bagi Anak Dan Remaja (Jakarta: PT. Logos Wacana,),11. 38Ibid, 11. 
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49  perbuatan menentukan nasib seseorang. Naluri yang ada pada diri seseorang adalah takdir tuhan.39 d) Nafsu Nafsu,dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal, memengaruhi peringatan hati nurani dan menyingkirkan hasrat baik yang lainnya. Contoh nafsu bermain judi, minuman keras, nafsu membunuh, ingin memiliki dan nafsu yang lainnya, mengarah kepadake burukan, sehingga nafsu dapat berkuasa dan bergerak bebas ke mana ia mau.40 e) Adat istiadat Kebiasaan terjadi sejak lahir. Lingkungan yang baik mendukung kebiasaan yang baik pula. Lingkungan dapat mengubah kepribadian seseorang. Lingkungan yang tidak baik dapat menolak adanya sikap disiplin dan pendidikan. Kebiasaan buruk mendorong kepada hal-hal yang lebih rendah, yaitu kembali kepada adatkebiasaan primitif. Seseorang yang hidupnya dikatakan modern, tetapi lingkungan yang bersifat primitf bisa berubah kepada hal yang primitif.41 f) Lingkungan Terdapat dua macam lingkungan, yaitu lingkungan alam dan pergaulan. Keduanya ampu mempengaruhi akhlak                                                            39Nasution, Pendidikan, 11. 40Ibid,11. 41Ibid, 11. 
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50  manusia. Lingkungan dapat memainkan peran dan pendorong terhadap perkembangan kecerdasan, sehingga manusia dapat mencapai taraf setinggi-tingginya dan sebaliknya juga dapat merupakan penghambat yang menyekat perkembangan, sehingga seorang tidak dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang diwarisi.42 5) Metode dan teori pembinaan akhlak a) Metode yang lebih bersifat operasional dalam pembinaan akhlak adalah : 
� Memberi pelajaran atau nasehat Metode ini yang lazim dipakai dalam upaya pembinaan akhlak, metode akan lebih berhasil guna dan berhasil guna jika yang diberi nasihat percaya terhadap yang memberi nasihat. Dalam memberi nasihat harus memperhatikan situasi dan kondisi agar tercapai tujuan sesuai harapan.43 
� Metode pembiasaan Metode pembiasaan yaitu mengulangi kegiatan yang baik berkali-kali, karena dengan begitu semua tindakan yang baik diubah menjadi kebiasaan sehari-hari.44                                                            42Nasution, Pendidikan, 11. 43Imam Abdul Mukmin Saadudin, Meneladani Akhlak Nabi (Bandung: Reamaja Rosda Karya,2006),61. 44Saadudin, Meneladani , 61. 
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51   
� Metode keteladanan Keteladanan juga sangat penting dalam pembinaan, terutama pada anak. Sebab anak-anak itu suka meniru terhadap siapapun yang mereka lihat baik dari segi tindakan maupun budi pekertinya.45  

2. Diskripsi tentang Sholawat Ja’far Mania Comunity a.  Pengertian Sholawat Shalawat dalam kamus bahasa arab adalah bentuk jama’ dari kata, XYZات ج اRSTت اRSTة   yang berarti doa.46Bentuk  jama’ nya yaitu shalawat, yang berarti doa untuk mengingat Allah swt. terus-menerus. Arti shalawat secara bahasa adalah “do’a”. Sementara do’a adalah suatu pemohonan kepada Alloh swt.  Sholawat memiliki beberapa pengertian yaitu: shalat dari Alloh swt. kepada Rasulullah saw. berupa rahmat dan kemuliyaan (rahmad ta’dlim), shalawat dari malaikat kepada Nabi berupa permohonan rahmat dan kemuliyaan kepada Alloh swt. untuk Nabi Muhamamd saw, sementara shalawat dari selain Nabi berupa permohonan rahmat dan ampunan, shalawat orang-orang yang beriman (manusia dan jin) adalah permohonan rahmat dan kemuliyaan kepada Alloh swt. untuk Nabi Muhammad  saw. seperti Allohuma shalli ala Muhammad.47  Dan pengertian shalawat diatas relevan dengan ayat Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 56:                                                            45Saadudin, Meneladani,61. 46 Syaihu Ahmad, Kamus Fi'il Ruba'i Arab-Indonesia, (Surabaya: Bokmart Press, 2010), 69. 47Wargadinata Wildana, Spiritualitas Shalawat: Kajian Sosio-Sastra Nab Muhammad saw, (Malang: UIN Maliki Press, 2010),  56. 
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52  
¨βÎ) ©! $# …çµ tGx6 Í×̄≈ n=tΒ uρ tβθ*=|Á ãƒ ’n? tã ÄcÉ< ¨Ζ9 $# 4 $pκš‰r' ¯≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#θ *=|¹ 

Ïµø‹ n=tã (#θßϑÏk=y™uρ $̧ϑŠÎ=ó¡n@ ∩∈∉∪       Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”48 Jadi orang yang senantiasa bershalawat kepada Nabi Muhammad saw. dia akan senantiasa sangat dekat dengan para malaikat. Rasulullah juga telah menegaskan, bahwa barangsiapa bershalawat kepada beliau, maka para malaikat akan memohonkan rahmat dan kesejahteraan kepada dirinya. Untuk itu kepada setiap muslimin dipersilahkan memperbanyak bacaan shalawat.49 Banyak manfaat dari mengucapkan  shalawat kepada Nabi Muhamad saw.  diantaranya adalah Mahabbah (kecintaan) kepada beliau, yaitu kecintaan  yang mendalm, yang selalu bertambah dan terus-menerus tertanam dan memenuhi hati seorang Muslim. Sedangkan mencintai Nabi Muhammad saw. adalah suatu kewajiban bagi seluruh umat Muslim yaitu mencintainya dengan sepenuh hati yang melibihi kecintaannya kepada diri sendiri.50 Fadilah suatu sholawat ada hubungannya dengan beberapa hal berikut:                                                            48Al-Qur’an, 33:56. 49Naufal Abu Ahmad Muhammad, Berdo’a Bershalawat Ala Al-Ghazali , (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1996),88. 50Wildana, Spiritualitas Shalawat,  57. 
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53  1) Kondisi mualif (penyusun) shalawat, teruama kondisi batiniah, 2) Susunan redaksi shalawat, 3) Situasi dan kondisi masyarakat ketika shalawat itu disusun, 4) Tujuan shalawat itu disusun, 5) Situasi dan kondisi pembaca shalawat, 6) Adab lahir dan batin ketika membaca shalawat.51 Adab-adab ketika membaca shalawat antara lain: 1) Niat ibadah kepada Alloh tanpa pamrih, 2) Ta’dziman wa mahabbah (mengagungkan dan mencintai), 3) Hatinya Hadlir (hadir) kepada Alloh swt. dan istihdlor (benar-benar berada dihadapan Alloh saw.).52 b. Pengertian Shalawat Ja’far Mania Comunity Pengertian sholawat Ja’far Mania Comunity berdasarkan sumber-sumber baik buku atau yang lainnya karena belum ada buku yang membahas tentang Sholawat ini. Jadi penulis mencari tahu dengan wawancarai  seseorang yang dianggap tahu tentang  sholawat ini. Sholawat Ja’far Mania Comunity ini sebenarnya  sama dengan sholwat-sholawat lainnya. Yaitu bertujuan untuk memuji Nabi saw. namun yang berbeda adalah, ada sholawat ini di pimpin oleh seorang habib (keturunan Nabi Muhammad saw) dan yang mengikuti sholawat ini adala mayoritas para pemuda-pemuda. Para pemuda-pemuda ini                                                            51Huda Sokhi, Tasawuf Kultural: Fenomen  a Shalawat Wahidiyah, (Yogyakarta: LkiS, 2008),125. 52Ibid,  125. 
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54  memberi nama perkumpulan sholawat ini dengan JMC (Ja’far Mania Comunity) yang mempunyai arti yaitu Komunitas Ja’far Mania.   
3. Deskripsi tentang Nilai Religius Religius adalah sebuah kata kerja yang berasal dari katareligion. Untuk pengertian religion sen diri adalaah bertugas untuk mengatur kehidupan orang sehari-hari agar selalu berada dalam bimbingan tuhan sang pencipta.53 Sosiolog memandang agama sebagai alat atau wadah alamiyah yang mengatur pernyataan iman di suatu forum terbuka atau dalam sistem sosial masyarakat dan manifestasinya dapat disaksikan dalam bentuk khotbah-khotbah, doa-doa, dan sebagainya.54 Dari sudut femologis, agama lebih menitik beratkan padakelembagaan yang mengatur tata cara penyembuhan manusia kepada penciptanya dan mengarah pada aspek kuantitas, sedangkan religiuisitas lebih menekankan pada kualitas manusia beragama.55 Agama dan religiuitas merupakan kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi, karena keduanya merupakan konsekuensi logis kehidupan manusia yang diibaratkan selalu mempunyai dua kutub, yaitu kehidupan pribadi dan kebersamaannya di tengah masyarakat.                                                            53Bouman, Religion: Meanin Transcendence and Community in Australia, (Mebourne Australia: longman cheshireply limited, 1992),  80. 54Hendropuspito, O,C, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), 45. 55Mangunwijaya, Y.B., Menumbuhkan  Sikap Religius Kepada Anak, (Jakarta: Gramedia, 1984),  82. 
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55  Penjelasan diatas ternyata tidak jauh beda dengan penjelasan lain yaitu yang memahami religiuitas sebagai kepercayaan tentang ajaran-ajaran agama tertentu dan berdampak dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 56 Sebagai suatu kritik, religiusitas dimaksudkan sebagai pembuka jalan agar kehidupan orang beragama menjadi semakiin intens. Semakin orang religous, hidup orang itu semakin nyata atau semakin sadar terhadap kehidupannya sendiri. Bagi orang yang beragama, intensitas itu tidak dapat dipisahkan dari keberhasilannya untuk membuka diri terus menerus terhadap pusat kehidupan.  Inilah yang disebut dengan religiusitas sebagai inti kualits hidup manusia, karena ia adalah dimensi yang berada dalam lubuk hati dan sebagai gerakan murni pribadi.57 Dari pendapat-pendapat di atas, dapa disimpulkan religiusitas sama pentingnya dengan ajaran agama, bahkan religiusitas lebih dari sekedar memeluk ajaran agama tertentu, religiusitas mencakup seluruh hubungan dan konsekuensinya, yaitu antara manusia dan penciptanya manusia dengan dengan sesamanya dalam  kehidupan sehari-hari. Atau dengan istilah lain yaitu hablum minalloh dan habum minannass.                                                                56Glock dan Stark, Religion and Society in   Transition, (Chicago: Rand Mc. N ally 1965), 110. 57Mangunwijaya, Menumbuhkan Sikap, 11-15. 
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56  
B. Teori-Teori Sosial yang Relevan   

1. Perubahan Sosial Perubahan yang menyangkut kehidupan manusia di sebut dengan perubahan sosial, yaitu dapat mengenai nilai-nilai sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain sebagainya. Dalam kehidupan manusia, ada pandangan segolongan atau sekelompok yang mempunyai rasa membangun di mana selalu menginginkan adanya kemajuan-kemajuan dan perombakan-perombakan sesuai tuntutan zaman. Di samping itu pula, di dukung oleh pandangan segolongan masyarakat yang bersifat optimis yang di artikan sebagai sekelompok masyarakat yang berfaham mempunyai bahwa besok di kemudian hari akan ada hari lebih cerah, sehingga di dorong oleh rasa kejiwaan paham optimis tersebut mereka akan selalu berhati-hati dalam membawa arus masyarakat cenderung untuk maju dan berubah. Di bawah ini adalah beberapa pendapat para ahli tentang perubahan sosial yaitu sebagai berikut: Menurut Karl Marx yang menyatakan tentang perubahan sosial yaitu perubahan sosial hanya mungkin terjadi karena konfli kepentingan material (dibendakan). Konflik sosial dan perubahan sosial berasaal dari 
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57  adanya konflik kepentingan material, dan konflik kepentingan material tersebut akan melahirkan perubahan sosial.58 Menurut Max Weber tentang perubahan sosial menyatakan bahwa sebelum  terjadi perubahan teknologi terlebih dahulu telah erjadi perubahan gagasan baru dalam pola pemikiran masyarakat. Di setiap masyarakat ada suatu sitem nilai yang hidup dan tumbuh secara khusus, yang membedakan masyaraka satu dengan yang lainnya.59 Menurut Emile Durkheim menyatakan bahwa untuk mengatasi dampak perubahan yang sangat cepat perlu adanya kajian sosiologi perubahan sosial yang merupakan hasil rekayasa dan perubahan sosial yang stabil dengan tetap berafiliasi kepada status quo.60 Perubahan sosial adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat yang mencakup perubahan dalam aspek-aspek struktur dari suatu masyarakat, atau karena terjadinya perubahan dari faktor lingkungan, dikarenakan berubahnya sistem komposisi penduduk, keadaan geografis, serta berubahnya sistem hubungan sosial, maupun perubahan pada lembaga kemasyarakatannya. Perubahan ini menyangkut pada seluruh segmen yang terjadi di masyarakat pada waktu tertentu. Perubahan sosial dalam masyarakat bukan merupakan sebuah hasil atau produk tetapi merupakan sebuah                                                            58Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Metodeologi Kasus Indonesia, (Yogyakarta: tiara wacana Yogya, 2002),  38. 59Salim, Perubahan Sosial,  62. 60.Ibid,  52. 
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58  proses. Perubahan sosial merupakan sebuah keputusan bersama yang diambil oleh anggota masyarakat. Bentuk-bentuk perubahan sosial dalam masyarakat adalah antara lain:61. a) social evolution (evolusi sosial) adalah perkembangan yang gradual, yaitu karena adanya kerjasama harmonis antara manusia dengan lingkungannya. Karenanya dikenal bentuk-bentuk evolusi 1) Cosmik Evolusi (evolusi kosmik) adalah taraf evolusi dalam bentuk pertumbuhan, perkembangan maupun kemunduran hidup manusia. 2) Organic evoution (evolusi prganik) adalah terutaa diketemukan dalam bentuk survival of the fittest, yaitu perjuangan manusia untuk mempertahankan hdupnya. 3) Mental evolution (evolusi mental) adalah hal yang dipersoalkan sebagai akibat perubahan teknologi dan perubahan kebudayaan. b) Social mobility (gerakan sosial atau mobiitas sosial) adalah sutu keinginan akan perubahan yang diorganisasi. Sebab dari gerakan soaial ialah penesuaian diri dengan keadaan (ekologi), yaitu karena dorogan leh manusia kan hidup dalam keadaan yang lebih baik, serta pemanfaaatan diri penemuan-penemuan baru.                                                            61Susanto Astrid S., Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Putra Abardin 1999),  170. 
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59  c) Social revolution (revolus sosial) adalahdidahului oleh adanya ketidakpuasan dari golongan-golongan tertentu, hal mana biasanya telah didahului oleh tersebarnya suatu ide baru. 
 

C. Upaya Ja’far Mania Comunity untuk Membentuk Karakter (Akhlakul 

Karimah) Pemuda Islam di Kabupaten Blitar Bagi Ja’far Mania Comunity meningkatkan akhlakul karimah pada remaja sudah tertera dalam visi dan misi Ja’far Mania Comuniy. Dalam upaya tersebut dilakukan dengan cara melalui kegiatan shalawat, karena untuk memberikan suata kegiatan yang positif dan dilakukan secara rutinitas agar para remaja dapat sering terbiasa dalam melakukan atau mengucapkan shalawat nabi, yang nantinya akan dapat diberikan syafaat dari nabi Muhammad Saw. Menurut Imam Al Ghozali dalam membina akhlak ketrentaman hati dapat dicapai dengan menghilangkan akhlak tercela dan mengupayakan akhlak terpuji yang dapat mengubah tabiyat asli adalah sikap sedang-sedang (propesional) dalam segala hal .sebab setiap manusia yang dilahirkan itu sesuai fitrahnya, suci, hanya kedua orang tuanyalah yang menjadikan ia yahudi, nasrani, atau majusi.semua ini dilakukan dengan membiasakan dan mengajarinya. Badan manusia itu pada mulanya tidak diciptakan sempurna, tetapi menjadi sempurna dan kuat setelah tumbuh, diurus dan diberi makan. 
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60  Demikian halnya nafsu juga pada mulanya kurang sempurna tetapi akan sempurna dengan cara dibina, dididik akhlaknya, dan di beri makanan ilmu.62 Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Ja’far Mania Comuniy mempunyai peran penting dalam meningkatkan akhlakul karimah di masyarakat khususnya untuk para remaja, agar remaja tidak terkena golongan-golongan orang yang mendustakan agama islam, yang nantinya dapat merugikan remaja-remaja tersebut. Ja’far Mania Comuniy harus aktif dalam menjalakan kegiatan-kegiatan keagamaan dilingkungan masyarakat agar lingkungan tersebut dapat memiliki kegiatan yang positif dan religius. Ja’far Mania Comuniy harus dapat memebentuk generasi-generasi muda yang bermoral dan berkhlak mulia.                                                             62Iman abdul mukmin sa‟addudin, Meladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian Muslim (Bandung Remaja Rosdakarya, 2006), 140. 


